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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Secara keseluruhan, sistem pengendalian intern pada Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo berjalan cukup efektif, dimana 

manajemen perusahaan sudah menerapkan konsep dasar dan prinsip-

prinsip sistem pengendalian intern, namun disisi lain terdapat beberapa 

prosedur yang belum mencerminkan konsep sistem pengendalian intern. 

2. Kinerja perusahaan daerah air minum Kota Gorontalo selama tahun 2012-

2014 berada pada kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

PDAM Kota Gorontalo mampu dalam berbagai aspek yang menjadi penilaian 

kinerja seperti aspek keuangan, operasional dan administrasi. PDAM 

dengan kinerja yang baik tentunya sangat membantu masyarakat dalam 

ketersediaan air dalam, dalam hal kelangsungan perusahaan serta tata tertib 

administrasi  

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah 

dijelaskan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Sistem pengendalian 

intern (X) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Y) pada 

PDAM Kota Gorontalo, dengan melihat hasil pengujian dengan pengujian 

secara statistika yang memberikan nilai t-hitung sebesar 8.922 yang lebih 

besar dari t-tabel 1.68195 dan nilai signifikansi diperoleh sebesar 0.000 yaitu 

lebih kecil dari 0.05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil 

penelitian tersebut maka  kinerja perusahaan yang berkualitas dapat 

dihasilkan dari Sistem Pengendalian Intern yang baik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Sebaiknya Sistem Pengendalian Intern (SPI) meningkatkan keterampilan 

mengenai administrasi, agar kualitas pelaksanaan sistem pengendalian 

intern dalam menjalankan tanggung jawabnya dapat dilaksanakan dengan 

optimal serta dapat meningkatkan kinerja sistem pengendalian intern dalam 

menyelesaikan masalah piutang. PDAM Kota Gorontalo juga sebaiknya 

memberikan pelatihan lagi terhadap staf/pegawai PDAM, guna untuk 

meningkatkan lagi pengetahuan dan kemampuan para staf/pegawai PDAM 

dalam hal Sistem Pengendalian Intern. Selain itu pembenahan di bagian 

sistem pengendalian intern juga perlu dibarengi dengan pertimbangan atas 

keseluruhan faktor yang mempengaruhi lemahnya kinerja perusahaan. 

Artinya selain sistem pengendalian intern, perusahaan juga perlu 

mempertimbangkan faktor lain yang turut mempengaruhi kinerja 

perusahaan, yakni: 

2. Kinerja perusahaan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Gorontalo 

berdasarkan aspek keuangan, sebaiknya pihak PDAM Kota Gorontalo 

meningkatkan laba perusahaan melalui efisiensi biaya dan melakukan 

diversifikasi layanan kepada masyarakat sebagaimana disarankan pula oleh 

auditor eksternal PDAM. Dalam aspek operasional, sebaiknya perusahaan 

meningkatkan kepuasan pelanggan dalam hal pelayanan  yang dapat 

dilakukan membenahi hal-hal yang berkaitan dengan operasional yangmasih 

kurang baik serta dengan meningkatkan koordinasi antara bagian hubungan 

langganan dengan bagian teknik dalam pencatatan administrasi 
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pelaksanaan pengaduan pelanggan agar semua pengaduan dapat 

dilaksanakan secepat mungkin. Dan untuk aspek administrasi, sebaiknya 

perusahaan PDAM Kota Gorontalo meningkatkan kinerjanya yang dapat 

ditempuh dengan menyusun Busines Plan atau membuat perencanaan 

sesuai dengan indikator-indikator kinerja yang ingin dicapai. Aspek yang 

perlu untuk dipedomani secara menyeluruh yakni pada aspek rencana 

jangka panjang, rencana organisasi dan uraian tugas, prosedur operasi 

standar, gambar nyata laksana, pedoman penilaian kerja karyawan dan 

rencana kerja dan anggaran perusahaan. 

3. Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya ialah 

penelitian lain dapat memperdalam kembali faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi penurunan maupun peningkatan kinerja perusahaan dalam 

aspek keuangannya baik secara internal maupun enksternal perusahaan. 

Hal ini sekaligus menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 

faktor-faktor lain yang menjadi penyebab kurang efektifnya kinerja 

perusahaan yang ada di suatu perusahaan. 
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